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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Mata kering (dry eye) dapat mengganggu penglihatan dan gangguan aktifitas  Diterima
sehari-hari. Kejadian mata kering pada usia >60 tahun adalah 26,2%. Pada usia 24 September 2022
>60 tahun juga akan terjadi perubahan pada lensa yang disebut katarak Revisi

senilis, dengan presentase 96%. Tatalaksana untuk katarak senilis berupa 28 September 2022
operasi katarak, yang salah satunya dilakukan dengan metode Disetujui
fakoemulsifikasi. Operasi katarak yang dilakukan akan dapat menginduksi 15 November 2022
perubahan terutama dalam hal sensitivitas kornea, perubahan tersebut dapat  Terbit online
memicu timbulnya mata kering.Tingginya kejadian mata kering pada lansia 31 Desember 2022
dan operasi katarak yang saat ini banyak digunakan adalah fakoemulsifikasi,

maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menilai pengaruh operasi

fakoemulsifikasi terhadap kejadian mata kering.

Tujuan: Menilai faktor yang mempengaruhi kejadian mata kering paska KATA KUNCI
operasi fakoemulsifikasi dan menganalisa hubungan kejadian mata kering

setelah operasi fakoemulsifikasi. Manfaat penelitian untuk meningkatkan

derajat kesehatan mata pada lansia. * Dryhye o

. . . ' . e Fakoemulsifikasi,
Metode: Eksperimental, dengan populasi pasien penderita katarak yang Katarak
° atarak,

melaksanakan operasi fakoemulsifikasi. Tehnik sampling dengan konsekutif
non random sampling. Kriteria eksklusi tidak menggunakan tetes pelembab
sebelum operasi fakoemulsifikasi dan tidak menderita penyakit kronis.

Hasil: Karakteristik dan faktor resiko berupa : Jenis kelamin perempuan
(52,9%), Umur <65 tahun (60,6%), Tidak memiliki Riwayat Diabetes Melitus
(86,5 %), Tidak merokok (76%), Tidak memiliki Diabetes Melitus (89,4%), Tidak
dry eye pre operasi (61,5%), Tidak dry eye post operasi (82,7%).

Simpulan: Tidak ada karakteristik maupun faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian mata kering post operasi fakoemulsifikasi. Hubungan yang
signifikan terjadi antara kejadian dry eye pre operasi dan post operasi
pahkoemulsifikasi dengan p=0,03.

e  Mata kering,
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1. PENDAHULUAN

Mata kering atau dry eye adalah sebuah penyakit yang memiliki karakteristik yang
multifaktorial dari air mata dan permukaan bola mata. Mata kering ditandai dengan ketidakstabilan
dan hiperosmolaritas air mata, kerusakan dan inflamasi permukaan bola mata dan lain-lain. Gejala
yang dikeluhkan adalah rasa kering pada mata, mengganjal, kering, merah, gangguan penglihatan
hilang timbul dan mata lelah. Kondisi ini akan memiliki risiko menurunkan fungsi penglihatan dan
gangguan pada aktifitas sehari-hari-(¢omes, 53t 2019) panyrynan kualitas hidup akibat mata kering terjadi
khususnya pada usia lanjut. (2 €t3l 20200 Kondisi mata kering terjadi di seluruh dunia dan salah satu
faktor risiko adalah usia lanjut{Gemes, santo2019) Kaiadian mata kering pada usia > 60 tahun adalah 26,2%.
(Septivianti, Triningrat 2018)

Bertambahnya usia seseorang menyebabkan perubahan pada seluruh organ, termasuk lensa baik
secara morfologi maupun fungsional. Perubahan yang terjadi pada lensa mata salah satunya adalah
katarak yang dikenal dengan katarak senilis. Katarak adalah kekeruhan pada lensa kristalina. Faktor
yang berpengaruh seperti usia yang lebih tua, pola hidup, genetik, juga trauma pada mata. (Rehmawatiet
al2020) Katarak senilis pada lansia berisiko menyebabkan gangguan penglihatan dan dapat mengarah
ke kebutaan{saad etal 2020, Rahmawati et al 2020) panyrynan penglihatan pada lansia akan berdampak pada
kemandirian dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Katarak senilis biasanya terjadi pada usia di atas
60 tahun dengan presentase 96%. (Rahmawati etal 2020) Tata|aksana yang dilakukan untuk katarak senilis
berupa operasi katarak salah satunya adalah dengan metode fakoemulsifikasi. Tehnik ini telah
diperkenalkan sejak 15 tahun terakhir (S22 etal 2020, Rahmawati et al 2020,Kanski 2011)

Operasi katarak menginduksi perubahan pada mata yaitu sensitivitas kornea dan meningkatkan

ssadetal 2020) Ka|yhan yang sering muncul setelah operasi katarak adalah mata lelah

gejala mata kering!
dan rasa mengganjal(Raashekarreddy, Manchegowda, Belamgi 2020) Behergpa penelitian menyatakan adanya
hubungan antara operasi fakoemulsifikasi dengan gejala mata kering. Keluhan gejala mata kering
dapat muncul sejak hari pertama post operasi dan paling tinggi keluhan tersebut muncul pada 1
minggu post operasi2detal 2020) penelitian Rajashekarreddy et al menyatakan terdapat hubungan
mata kering pada post operasi katarak dengan nilai p=0,001. Hal ini disebabkan oleh perubahan pada
permukaan bola mata setelah dilakukan operasi katarak yaitu pasca insisi kornea maka syaraf pada
kornea maka mengalami penurunan sehingga terjadi penurunan sensasi. Selain itu cahaya mikroskop

operasi juga akan menyebabkan kerusakan pada epitel kornea. Penggunaan cairan irigasi dan anestesi

topikal selama operasi pada permukaan kornea juga akan meningkatkan mediator inflamasi. Faktor-
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faktor tersebut dapat menyebabkan keluhan mata kering pada penderita post operasi katarak!
Rajashekarreddy, Manchegowda, Belamgi 2020)

Tingginya kejadian mata kering pada lansia dan operasi katarak yang saat ini banyak digunakan
adalah fakoemulsifikasi, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menilai pengaruh operasi

fakoemulsifikasi terhadap kejadian mata kering

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan sejak September 2021 sampaiJuli 2022. Lokasi penelitian adalah RS Masmitra
Bekasi, RS Rawalumbu Bekasi dan RS Menteng Mitra Afia Jakarta. Penelitian ini dilakukan dengan Uiji
Eksperimental. Populasi penelitian adalah pasien penderita katarak yang melaksanakan operasi
Fakoemulsifikasi. Teknik Sampling dilakukan secara Konsekutif non random sampling. Kriteria inklusi
adalah pasien penderita katarak laki-laki/perempuan yang akan melakukan tatalaksanan operasi
Fakoemulsifikasi dan tidak memiliki riwayat sindroma steven johnson. Kriteria eksklusi adalah tidak
sedang menggunakan obat tetes mata pelembab sebelum dilaksanakan operasi fakoemulsifikasi dan
tidak memiliki penyakit mata khronis. Besar sampel adalah 123 orang.

Pengumpulan data pasien didapatkan saat peneliti melakukan pemeriksaan di poliklinik ke 3 Rumah
Sakit tersebut. Pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, dan bagi yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian diminta untuk memberi pernyataan kesediaan berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan menandatangani informed consent sesudah mendapat penjelasan terlebih dahulu
mengenai tujuan penelitian ini akan dilanjutkan dengan pengisian kuesioner DEQ 5. Kuesioner diambil
sebanyak 2x yaitu sebelum operasi dan 1 minggu setelah operasi. Data demografi diperoleh dari rekam

medis dan data pemeriksaan dicatat saat pemeriksaan dilakukan oleh peneliti di poliklinik.

Kuesioner untuk menilai identitas responden, Riwayat penyakit, Riwayat pengobatan dan status
mata kering (sebelum dan sesudah operasi fakoemulsifikasi). Pemeriksaan mata untuk menilai
persiapan operasi dan status Kesehatan mata untuk menyingkirkan kriteria eksklusi. Pemeriksaan
penunjang yang dilakukan adalah biometri, keratometry, refraksi, funduskopi, tonometry, pemeriksaan
laboratorium ( gula darah sewaktu, hitung jenis leukosit dan darah lengkap), pemeriksaan thorax photo

dan pemeriksaan swab antigen.

Data disajikan dalam tabel dan diberikan koding selanjutnya dilakukan uji normalitas data dari
semua variabel, menggunakan uji Komogorov Smirnov. Bila data terdistribusi normal digunakan tes

parametrik sedangkan bila tidak normal digunakan tes non parametrik. Data dianalisis secara univariat
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dan bivariat menggunakan program SPSS. Penelitian telah mendapatkan persetujuan etik nomor

002/KER/FK/1/2022 dari komite etik riset fakultas kedokteran universitas trisakti.

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil disajikan dengan tabel frekuensi karakteristik, faktor risiko dan kejadian mata kering/dry eye

pre dan post operasi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik dan faktor risiko

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 49 47,1

Perempuan 55 52,9
Umur

< 65 tahun 63 60,6

> 65 tahun 41 39,4
Riwayat Diabetes Melitus

Ya 14 13,5

Tidak 90 86,5
Riwayat Merokok

Ya 25 24

Tidak 79 76
Diabetes Melitus

Ya 11 10,6

Tidak 93 89,4
Dry Eye pre operasi

Ya 40 38,5

Tidak 64 61,5
Dry Eye post operasi

Ya 18 17,3

Tidak 86 82,7

Sebagian besar responden adalah perempuan (52,9%). berusia <65 tahun (60,6%), Tidak memiliki
riwayat DM (86,5%), Tidak memiliki riwayat merokok (76%), Tidak menderita DM (89,4%), Kejadian dry

eye pre operasi phacoemulsifikasi 38,5%, dan kejadian dry eye post operasi 17,3%.

Tabel 2. Hubungan Karakteristik, faktor risiko dan dry eye pre op dengan dry eye post op.

Variabel Dry eye post op
Ya (n(%)) Tidak (n(%))

KARAKTERISTIK

*
Usia 0,313
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<65 tahun 9 (14,29) 54 (85,71)
>65 tahun 9 (21,95) 32 (78,05)
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 (18,37) 40 (81,63)
Perempuan 9 (16,36) 46 (83,64) 0,787*

FAKTOR RISIKO
Riwayat Diabetes Melitus

Ya 5(35,71) 9 (64,29) 0,050*
Tidak 13 (14,44) 77 (85,56)
Riwayat Merokok
Ya 7 (28,00) 18 (72,00) 0,105*
Tidak 11 (13,92) 68 (86,08)
Diabetes Melitus
Yg 4 (36,36) 7 (63,64) 0,095
Tidak 14 (15,05) 79 (84,95)
*Uji Dry eye pre op Chi-
Ya 11 (27,5) 29 (72,5) 0,030*
Tidak 7 (10,94) 57 (89,06)
Square
SUji Fisher

Pada tabel diatas menyatakan tidak ada karakteristik maupun faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian mata kering post operasi fakoemulsifikasi. Namun tampak hubungan yang signifikan

antara kejadian mata kering pre operasi dan post operasi fakoemulsifikasi dengan p=0,03.

Operasi pada kornea merupakan salah satu faktor risiko terjadinya mata kering, karena menurunnya
sensasi pada kornea yang berasal dari perubahan kontur permukaan okular, hal ini akibat dari proses
inflamasi dari trauma operatif. Fakoemulsifikasi dengan tehnik pembuatan luka pada kornea merupakan
salah satu tehnik operasi yang dapat merubah permukaan okular sehingga mengganggu fungsi normal
air mata yang dapat berujung pada keluhan mata kering. (6upta etal 2015)

Gejala dan tanda mata kering dapat muncul segera setelah operasi dan memuncak pada 7 hari post
operasi namun kemudian membaik seiring berjalannya waktu. (Gupta et al 2015 Kasetsuwan et al 2013 khanal et
212008,Qayum, 1abal 2019) K agylitan |ain dalam menegakkan diagnosis dry eye adalah tidak adanya tes baku emas,

begitupun dalam hal penentuan kuesioner. (Kasetsuwan etal 2013)

Pada penelitian ini hasil menunjukkan kejadian mata kering 7 hari post operasi justru menunjukkan
angka yang lebih kecil dibandingkan sebelum operasi, hal ini kemungkinan disebabkan keluhan menurun

karena post operasi pasien masih mendapatkan obet tetes campuran antibiotik dengan steroid untuk
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luka operasi sehingga secara tidak langsung mengurangi inflamasi yang terjadi post operatif dan hal ini

dapat mengurangi keluhan mata keringnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuwanda V (Yuwanda, Sitepu 2021) y a0 jyuea menggunakan kuesioner
DEQ 5,menyatakan seiring berjalannya waktu keluhan mata kering semakin berkurang, hal ini terlihat
dari 1 hari setelah operasi 25% responden mengalami keluhan mata kering, dan 7 hari setelah operasi
22,5% yang mengalami mata kering dan 1 bulan setelah operasi hanya 2,5% yang mengalami mata
kering. Berbeda halnya yang didapat pada penelitian menggunakan DEQ 5 oleh Recchioni et al, yang
mendapatkan justru kejadian mata kering semakin tinggi setelah 1 bulan, penelitian ini hanya

melibatkan 41 responden.

Pada penelitian Yuwanda V (Yuwanda Sitepu 2021) menyatakan adanya perbedaan bermakna pada
penderita dry eye sebelum dan 1 bulan setelah operasi fakoemulsifikasi. Pada penelitian ini didapatkan
hubungan yang signifikan antara kejadian mata kering pre operasi dan 1 minggu post operasi

fakoemulsifikasi dengan p=0,03.

Penggunaan tetes mata topikal anastesi maupun topikal tetes mata lainnya yang mengandung
pengawet benzalkonium chloride baik sebelum maupun setelah operasi, dapat mengganggu stabilitas
air mata dan mengurangi jumlah sel Goblet yang menghasilkan mucin, hal ini dapat menyebabkan
keluhan mata kering post operatif, (Qayum. labal 2019, Cetinkaya etal 2015) pa 43 penelitian kami menggunakan tetes
topikal tanpa pengawet pre operatif namun tetes mata topikal post operatif campuran antara

berpengawet dan tanpa pengawet.

Pada penelitian Cetinkaya et al (Cetinkaya et al 2015) anvatakan nilai-nilai pada dry eye kembali ke
keadaan semula setelah 3 bulan operasi. Oh et al (@yum1abal 2019) melaporkan berkurangnya sel Goblet
berkorelasi dengan lamanya waktu operasi ini bahkan belum membaik setelah 3 bulan. Karena itu
lamanya waktu operasi juga sangat berpengaruh pada kejadian mata kering post operasi. Pada
penelitian Gupta M (6urta etal 2015 menyatakan nilai-nilai pada dry eye Kembali ke keadaan preoperative
setelah 12 minggu operasi.

Faktor lain yang dikatakan berkaitan dengan kejadian mata kering antara lain usia, jenis kelamin

Qayum, Igbal 2019

perempuan, diabetes dan hipertensi. Pada penelitian Qayum S 'menyatakan dry eye tidak

(Kasetsuwan et al 2013,, Qayum, Igbal 2019) Hal ini sesuai dengan hasil

berhubungan dengan faktor-faktor tersebut .
penelitian ini yang menyatakan tidak ada karakteristik maupun faktor risiko yang berhubungan dengan

kejadian mata kering post operasi phakoemulsifikasi.
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Kornea merupakan organ yang memiliki paling banyak serabut syaraf, cabang dari syaraf Trigeminal.
Syaraf sensoris berasal dari cabang nervus nasosiliaris nervus ophthalmicus dan nervus siliaris longus.
Serabut syaraf kornea menyebar ke pleksus stromal dan subepitel pada limbus. Serabut syaraf yang
besar berjalan dari posisi jam 9 dan jam 3. Serabut syaraf sensori ini melalui reflex parasimpatis
mengatur produksi air mata. Pada operasi fakoemulsifikasi dengan tehnik insisi pada kornea dapat

menyebabkan serabut syaraf kornea terputus, hal ini dapat mengganggu reflex parasimpatis produksi

air mata (Kasetsuwan et al 2013, Qayum, Igbal 2019, Yuwanda, Sitepu 2021)

Operasi katarak sering memicu produksi sitokin peradangan, interleukin dan protease yang
menyebabkan opoptosis dari sel epithelial. Sel apoptosis ini akan memicu proses inflamasi lanjutan yang
akan menyebabkan lingkaran berkelanjutan. Peradangan ini menyebabkan sel epitel pada permukaan
ocular bermetaplasia dan menyebabkan berkurangnya sel goblet yang menghasilkan mucin. Pada pasien
dengan katarak, umumnya berusia lanjut secara fisiologis terdapat penurunan produksi dari kelenjar
lakrimal, hal ini akan meningkatkan osmolaritas air mata menjadi hiperosmolaritas. (fuanda Sitepu 2021) p5 44
penelitian ini yang memberikan tetes mata campuran antibiotik dan steroid post operasi
fakoemulsifikasi, tetes mata ini akan membantu mengurangi reaksi peradangan yang terjadi. Hal ini
diduga menjadi alasan pada penelitian ini kejadian mata kering post operasi malah lebih kecil

dibandingkan pre operasi.

Dry eye dapat dipicu dari operasi katarak itu sendiri, baik sebelum operasi, saat operasi atau setelah
operasi. Penyebab dry eye sebelum operasi antara lain tetes mata anestesi dan tetes mata midriatikum
maupun tetes mata lain yang mengandung pengawet, pengawet dapat memicu toksisitas sel epitel
kornea dan konjungtiva, mengganggu stabilitas air mata dan disfungsi barrier epitel kornea. Penyebab
dry eye saat operasi antara lain ukuran dan lebar insisi, eksposur cahaya dari mikroskop serta energi
yang dipancarkan alat fakoemulsifikasi. Eksposure cahaya dari mikroskop serta energi yang dipancarkan
alat fakoemulsifikasi dalam waktu lama akan meningkatkan kemungkinan kejadian mata kering post

operasi (Ibrahim 2019, Yuwanda, Sitepu 2021)

Tehnik operasi fakoemulsifikasi dapat mempengaruhi kestabilan lapisan air mata dan produksi air
mata sehingga dapat menyebabkan kejadian mata kering. Mekanisme yang mendasari antara lain paska
insisi pada kornea menyebabkan iregularitas pada kornea sehingga dapat mengganggu lapisan air mata
dan luka insisi tersebut menyebabkan putusnya syaraf pada kornea sehingga memutus pula rangsang

produksi air mata antara kornea dengan kelenjar lakrimal (Gupta etal 2015)
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Sindroma dry eye dapat muncul segera setelah operasi dan mencapai puncaknya pada 1 minggu

setelah operasi. Gejala dan tanda mata kering selanjutnya membaik seiring berjalannya waktu. (Gurtacta

2015, Kasetsuwan et al 2013) Bagaimanapun karena pada penelitian ini didapatkan hubungan yang signifikan

antara kejadian mata kering pre operasi dan post operasi fakoemulsifikasi, maka penting kiranya
memeriksa adakah dry eye pre operasi maupun post operasi fakoemulsifikasi, demi kualitas penglihatan
pasien dan kualitas hidup pasien yang baik.

Keterbatasan penelitian ini antara lain selain jumlah responden yang terbatas juga waktu observasi
yang hanya pre operasi dan post operasi 1 minggu, akan lebih baik bila pemantauan post operasi dapat

dilakukan lebih dari 1x.

4. KESIMPULAN

1. Tidak ditemukan karakteristik dan faktor risiko yang berhubungan kejadian mata kering pasca
operasi fakoemulsifikasi, dengan p>0.05

2. Terdapat hubungan kejadian mata kering pre operasi dan post operasi fakoemulsifikasi, p=0.03
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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Mata kering (dry eye) dapat mengganggu penglihatan dan gangguan aktifitas  Diterima
sehari-hari. Kejadian mata kering pada usia>60 tahun adalah 26,2%. Pada usia 24 September 2022
>60 tahun juga akan terjadi perubahan pada lensa yang disebut katarak Revisi

senilis, dengan presentase 96%. Tatalaksana untuk katarak senilis berupa 28 September 2022
operasi  katarak, vyang salah satunya dilakukan dengan metode Disetujui
fakoemulsifikasi. Operasi katarak yang dilakukan akan dapat menginduksi 15 November 2022
perubahan terutama dalam hal sensitivitas kornea, perubahan tersebut dapat  Terbit online
memicu timbulnya mata kering.Tingginya kejadian mata kering pada lansia 31 Desember 2022
dan operasi katarak yang saat ini banyak digunakan adalah fakoemulsifikasi,

maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menilai pengaruh operasi

fakoemulsifikasi terhadap kejadian mata kering.

Tujuan: Menilai faktor yang mempengaruhi kejadian mata kering paska KATA KUNCI
operasi fakoemulsifikasi dan menganalisa hubungan kejadian mata kering
setelah operasi fakoemulsifikasi. Manfaat penelitian untuk meningkatkan

derajat kesehatan mata pada lansia. * fr: Exe, |sifikasi
-

Metode: Eksperimental, dengan populasi pasien penderita katarak yang Katoenkwus hasl,
. atarak,

melaksanakan operasi fakoemulsifikasi. Tehnik sampling dengan konsekutif
non random sampling. Kriteria eksklusi tidak menggunakan tetes pelembab
sebelum operasi fakoemulsifikasi dan tidak menderita penyakit kronis.

Hasil: Karakteristik dan faktor resiko berupa : lenis kelamin perempuan
(52,9%), Umur <65 tahun (60,6%), Tidak memiliki Riwayat Diabetes Melitus
(86,5 %), Tidak merokok (76%), Tidak memiliki Diabetes Melitus (89,4%), Tidak
dry eye pre operasi (61,5%), Tidak dry eye post operasi (82,7%).

Simpulan: Tidak ada karakteristik maupun faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian mata kering post operasi fakoemulsifikasi. Hubungan yang
signifikan terjadi antara kejadian dry eye pre operasi dan post operasi
pahkoemulsifikasi dengan p=0,03.

s Mata kering,
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1. PENDAHULUAN

Mata kering atau dry eye adalah sebuah penyakit yang memiliki karakteristik yang
multifaktorial dari air mata dan permukaan bola mata. Mata kering ditandai dengan ketidakstabilan
dan hiperosmolaritas air mata, kerusakan dan inflamasi permukaan bola mata dan lain-lain. Gejala
yang dikeluhkan adalah rasa kering pada mata, mengganjal, kering, merah, gangguan penglihatan
hilang timbul dan mata lelah. Kondisi ini akan memiliki risiko menurunkan fungsi penglihatan dan
gangguan pada aktifitas sehari-hari (6omes.5ante 2009 pa yrynan kualitas hidup akibat mata kering terjadi
khususnya pada usia lanjut. 1529 =t 3. 20200 kondisi mata kering terjadi di seluruh dunia dan salah satu
faktor risiko adalah usia lanjut! 8@mes. 53022019 Kaiadian mata kering pada usia > 60 tahun adalah 26,2%.
{Septivianti, Triningrat 2018)

Bertambahnya usia seseorang menyebabkan perubahan pada seluruh organ, termasuk lensa baik
secara morfologi maupun fungsional. Perubahan yang terjadi pada lensa mata salah satunya adalah
katarak yang dikenal dengan katarak senilis. Katarak adalah kekeruhan pada lensa kristalina. Faktor
yang berpengaruh seperti usia yang lebih tua, pola hidup, genetik, juga trauma pada mata, (fahmawatiet
312020) atarak senilis pada lansia berisiko menyebabkan gangguan penglihatan dan dapat mengarah
ke kebutaan322d et al. 2020, Rahmawati e2 2l 2020) panyrynan penglihatan pada lansia akan berdampak pada
kemandirian dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Katarak senilis biasanya terjadi pada usia di atas
60 tahun dengan presentase 96%. (Fahmawatiet al 2020) Tatalaksana yang dilakukan untuk katarak senilis
berupa operasi katarak salah satunya adalah dengan metode fakoemulsifikasi. Tehnik ini telah
diperkenalkan sejak 15 tahun terakhir (5229 et al, 2020, Rahmawati et al 2020, Kanski 2011

Operasi katarak menginduksi perubahan pada mata yaitu sensitivitas kornea dan meningkatkan
gejala mata kering(5229€t3. 2020) Ko |yhan yang sering muncul setelah operasi katarak adalah mata lelah
dan rasa mengganjal/faishecareddy. Manchegowda, Belamei 2020) Bohorana penelitian menyatakan adanya
hubungan antara operasi fakoemulsifikasi dengan gejala mata kering. Keluhan gejala mata kering
dapat muncul sejak hari pertama post operasi dan paling tinggi keluhan tersebut muncul pada 1
minggu post operasi! @t 3 2020 penglitian Rajashekarreddy et al menyatakan terdapat hubungan
mata kering pada post operasi katarak dengan nilai p=0,001. Hal ini disebabkan oleh perubahan pada
permukaan bola mata setelah dilakukan operasi katarak yaitu pasca insisi kornea maka syaraf pada
kornea maka mengalami penurunan sehingga terjadi penurunan sensasi. Selain itu cahaya mikroskop
operasijuga akan menyebabkan kerusakan padaepitel kornea. Penggunaan cairan irigasi dan anestesi

topikal selama operasi pada permukaan kornea juga akan meningkatkan mediator inflamasi. Faktor-
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faktor tersebut dapat menyebabkan keluhan mata kering pada penderita post operasi katarak!
Rajashekarreddy, Manchegowda, Belamgi 2020)

Tingginya kejadian mata kering pada lansia dan operasi katarak yang saat ini banyak digunakan
adalah fakoemulsifikasi, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menilai pengaruh operasi

fakoemulsifikasi terhadap kejadian mata kering

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan sejak September 2021 sampaiJuli 2022. Lokasi penelitian adalah RS Masmitra
Bekasi, RS Rawalumbu Bekasi dan RS Menteng Mitra Afia Jakarta. Penelitian ini dilakukan dengan Uji
Eksperimental. Populasi penelitian adalah pasien penderita katarak yang melaksanakan operasi
Fakoemulsifikasi. Teknik Sampling dilakukan secara Konsekutif non random sampling. Kriteria inklusi
adalah pasien penderita katarak laki-laki/perempuan yang akan melakukan tatalaksanan operasi
Fakoemulsifikasi dan tidak memiliki riwayat sindroma steven johnson. Kriteria eksklusi adalah tidak
sedang menggunakan obat tetes mata pelembab sebelum dilaksanakan operasi fakoemulsifikasi dan
tidak memiliki penyakit mata khronis. Besar sampel adalah 123 orang.

Pengumpulan data pasien didapatkan saat peneliti melakukan pemeriksaan di poliklinik ke 3 Rumah
Sakit tersebut. Pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, dan bagi yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian diminta untuk memberi pernyataan kesediaan berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan menandatangani informed consent sesudah mendapat penjelasan terlebih dahulu
mengenai tujuan penelitian ini akan dilanjutkan dengan pengisian kuesioner DEQ 5. Kuesioner diambil
sebanyak 2x yaitu sebelum operasi dan 1 minggu setelah operasi. Data demografi diperoleh dari rekam

medis dan data pemeriksaan dicatat saat pemeriksaan dilakukan oleh peneliti di poliklinik.

Kuesioner untuk menilai identitas responden, Riwayat penyakit, Riwayat pengobatan dan status
mata kering (sebelum dan sesudah operasi fakoemulsifikasi). Pemeriksaan mata untuk menilai
persiapan operasi dan status Kesehatan mata untuk menyingkirkan kriteria eksklusi. Pemeriksaan
penunjang yang dilakukan adalah biometri, keratometry, refraksi, funduskopi, tonometry, pemeriksaan
laboratorium ( gula darah sewaktu, hitung jenis leukosit dan darah lengkap), pemeriksaan thorax photo

dan pemeriksaan swab antigen.

Data disajikan dalam tabel dan diberikan koding selanjutnya dilakukan uji normalitas data dari
semua variabel, menggunakan uji Kormogorov Smirnov. Bila data terdistribusi normal digunakan tes

parametrik sedangkan bila tidak normal digunakan tes non parametrik. Data dianalisis secara univariat
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dan bivariat menggunakan program SPSS. Penelitian telah mendapatkan persetujuan etik nomor

002/KER/FK/I/2022 dari komite etik riset fakultas kedokteran universitas trisakti.

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil disajikan dengan tabel frekuensi karakteristik, faktor risiko dan kejadian mata kering/dry eye

pre dan post operasi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik dan faktor risiko

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

lenis Kelamin

Laki-laki 49 47,1

Perempuan 55 52,9
Umur

<65 tahun 63 60,6

>65 tahun 41 39,4
Riwayat Diabetes Melitus

Ya 14 13,5

Tidak 90 86,5
Riwayat Merokok

Ya 25 24

Tidak 79 76
Diabetes Melitus

Ya 11 10,6

Tidak 93 89,4
Dry Eye pre operasi

Ya 40 38,5

Tidak 64 61,5
Dry Eye post operasi

Ya 18 17,3

Tidak 86 82,7

Sebagian besar responden adalah perempuan (52,9%). berusia <65 tahun (60,6%), Tidak memiliki
riwayat DM (86,5%), Tidak memiliki riwayat merokok (76%), Tidak menderita DM (89,4%), Kejadian dry

eye pre operasi phacoemulsifikasi 38,5%, dan kejadian dry eye post operasi 17,3%.

Tabel 2. Hubungan Karakteristik, faktor risiko dan dry eye pre op dengan dry eye post op.

Variabel Dry eye post op
Ya (n(%))  Tidak (n(%)) P

KARAKTERISTIK

*
Usia 0,313
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<65 tahun 9 (14,29) 54 (85,71)
>65 tahun 9(21,95) 32 (78,05)
Jenis Kelamin
Laki-laki 9(18,37) 40 (81,63)
Perempuan 9 (16,36) 46 (83,64) 0,787*
FAKTOR RISIKO
Riwayat Diabetes Melitus
Ya 5(35,71) 9 (64,29) 0,050*
Tidak 13 (14,44) 77 (85,56)
Riwayat Merokok
Ya 7 (28,00) 18 (72,00) 0,105*
Tidak 11 (13,92) 68 (86,08)
Diabetes Melitus
va 4 (36,36) 7 (63,64) 0,095¢
Tidak 14 (15,05) 79 (84,95)
.. Dryeyepreo )
*Uii :(ya YEPTEoP 11(27,5) 29 (72,5) 0,030* Chi-
Tidak 7(10,94) 57 (89,06)
Square
‘Uji Fisher

Pada tabel diatas menyatakan tidak ada karakteristik maupun faktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian mata kering post operasi fakoemulsifikasi. Namun tampak hubungan yang signifikan

antara kejadian mata kering pre operasi dan post operasi fakoemulsifikasi dengan p=0,03.

Operasi pada kornea merupakan salah satu faktor risiko terjadinya mata kering, karena menurunnya
sensasi pada kornea yang berasal dari perubahan kontur permukaan okular, hal ini akibat dari proses
inflamasi dari trauma operatif. Fakoemulsifikasi dengan tehnik pembuatan luka pada kornea merupakan
salah satu tehnik operasi yang dapat merubah permukaan okular sehingga mengganggu fungsi normal
air mata yang dapat berujung pada keluhan mata kering. (6upta etal2015)

Gejala dan tanda mata kering dapat muncul segera setelah operasi dan memuncak pada 7 hari post
operasi namun kemudian membaik seiring berjalannya waktu, (Gurta e al 2015 Kasetsawan et al 2013,Khanal et

al2008,Qayum labal 2009) K e ylitan lain dalam menegakkan diagnosis dry eye adalah tidak adanya tes baku emas,

begitupun dalam hal penentuan kuesioner, [kasetsunan et al2013)

Pada penelitian ini hasil menunjukkan kejadian mata kering 7 hari post operasi justru menunjukkan
angka yang lebih kecil dibandingkan sebelum operasi, hal ini kemungkinan disebabkan keluhan menurun

karena post operasi pasien masih mendapatkan obet tetes campuran antibiotik dengan steroid untuk
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luka operasi sehingga secara tidak langsung mengurangi inflamasi yang terjadi post operatif dan hal ini

dapat mengurangi keluhan mata keringnya.

(Yuwanda, stepu 2021) yane juga menggunakan kuesioner

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuwanda V
DEQ 5,menyatakan seiring berjalannya waktu keluhan mata kering semakin berkurang, hal ini terlihat
dari 1 hari setelah operasi 25% responden mengalami keluhan mata kering, dan 7 hari setelah operasi
22,5% yang mengalami mata kering dan 1 bulan setelah operasi hanya 2,5% yang mengalami mata
kering. Berbeda halnya yang didapat pada penelitian menggunakan DEQ 5 oleh Recchioni et al, yang

mendapatkan justru kejadian mata kering semakin tinggi setelah 1 bulan, penelitian ini hanya

melibatkan 41 responden.

Pada penelitian Yuwanda V ["wanda sitepu 2023 manyatakan adanya perbedaan bermakna pada
penderita dry eye sebelum dan 1 bulan setelah operasi fakoemulsifikasi. Pada penelitian ini didapatkan
hubungan yang signifikan antara kejadian mata kering pre operasi dan 1 minggu post operasi

fakoemulsifikasi dengan p=0,03.

Penggunaan tetes mata topikal anastesi maupun topikal tetes mata lainnya yang mengandung
pengawet benzalkonium chloride baik sebelum maupun setelah operasi, dapat mengganggu stabilitas
air mata dan mengurangi jumlah sel Goblet yang menghasilkan mucin, hal ini dapat menyebabkan
keluhan mata kering post operatif, (@avum. labal 2019, Cetinkaya et a1 2015) p a3 penelitian kami menggunakan tetes
topikal tanpa pengawet pre operatif namun tetes mata topikal post operatif campuran antara

berpengawet dan tanpa pengawet.

Pada penelitian Cetinkaya et al (Cetinkaya et &l 2015) pyanyatakan nilai-nilai pada dry eye kembali ke
keadaan semula setelah 3 bulan operasi. Oh et al @M 1353l 2018 elangrkan berkurangnya sel Goblet
berkorelasi dengan lamanya waktu operasi ini bahkan belum membaik setelah 3 bulan. Karena itu
lamanya waktu operasi juga sangat berpengaruh pada kejadian mata kering post operasi. Pada
penelitian Gupta M [Gurta €22l 2015) manyatakan nilai-nilai pada dry eye Kembali ke keadaan preoperative
setelah 12 minggu operasi.

Faktor lain yang dikatakan berkaitan dengan kejadian mata kering antara lain usia, jenis kelamin

s (Qayum, 16bal 2019) 1 oy atakan dry eye tidak

perempuan, diabetes dan hipertensi. Pada penelitian Qayum
berhubungan dengan faktor-faktor tersebut , (Kasetsuwan etal 2013, Qayum, labal 2019) Ha) jnj sesuai dengan hasil
penelitian ini yang menyatakan tidak ada karakteristik maupun faktor risiko yang berhubungan dengan

kejadian mata kering post operasi phakoemulsifikasi.
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Kornea merupakan organ yang memiliki paling banyak serabut syaraf, cabang darisyaraf Trigeminal.
Syaraf sensoris berasal dari cabang nervus nasosiliaris nervus ophthalmicus dan nervus siliaris longus.
Serabut syaraf kornea menyebar ke pleksus stromal dan subepitel pada limbus. Serabut syaraf yang
besar berjalan dari posisi jam 9 dan jam 3. Serabut syaraf sensori ini melalui reflex parasimpatis
mengatur produksi air mata. Pada operasi fakoemulsifikasi dengan tehnik insisi pada kornea dapat

menyebabkan serabut syaraf kornea terputus, hal ini dapat mengganggu reflex parasimpatis produksi

air mata (Kasetsuwan et al 2013, Qayum, lgbal 2019, Yuwanda, Sitepu 2021)

Operasi katarak sering memicu produksi sitokin peradangan, interleukin dan protease yang
menyebabkan opoptosis dari sel epithelial. Sel apoptosis ini akan memicu proses inflamasi lanjutan yang
akan menyebabkan lingkaran berkelanjutan. Peradangan ini menyebabkan sel epitel pada permukaan
ocular bermetaplasia dan menyebabkan berkurangnya sel goblet yang menghasilkan mucin. Pada pasien
dengan katarak, umumnya berusia lanjut secara fisiologis terdapat penurunan produksi dari kelenjar
lakrimal, hal ini akan meningkatkan osmolaritas air mata menjadi hiperosmolaritas, {uanda sitepu2021) pad g
penelitian ini yang memberikan tetes mata campuran antibiotik dan steroid post operasi
fakoemulsifikasi, tetes mata ini akan membantu mengurangi reaksi peradangan yang terjadi. Hal ini
diduga menjadi alasan pada penelitian ini kejadian mata kering post operasi malah lebih kecil

dibandingkan pre operasi.

Dry eye dapat dipicu dari operasi katarak itu sendiri, baik sebelum operasi, saat operasi atau setelah
operasi. Penyebab dry eye sebelum operasi antara lain tetes mata anestesi dan tetes mata midriatikum
maupun tetes mata lain yang mengandung pengawet, pengawet dapat memicu toksisitas sel epitel
kornea dan konjungtiva, mengganggu stabilitas air mata dan disfungsi barrier epitel kornea. Penyebab
dry eye saat operasi antara lain ukuran dan lebar insisi, eksposur cahaya dari mikroskop serta energi
yang dipancarkan alat fakoemulsifikasi. Eksposure cahaya dari mikroskop serta energi yang dipancarkan
alat fakoemulsifikasi dalam waktu lama akan meningkatkan kemungkinan kejadian mata kering post

operasi (Ibrahim 2019, Yuwanda, Sitepu 2021)

Tehnik operasi fakoemulsifikasi dapat mempengaruhi kestabilan lapisan air mata dan produksi air
mata sehingga dapat menyebabkan kejadian mata kering. Mekanisme yang mendasari antara lain paska
insisi pada kornea menyebabkan iregularitas pada kornea sehingga dapat mengganggu lapisan air mata
dan luka insisi tersebut menyebabkan putusnya syaraf pada kornea sehingga memutus pula rangsang

produksi air mata antara kornea dengan kelenjar lakrimal (Gupta etal2015)
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Sindroma dry eye dapat muncul segera setelah operasi dan mencapai puncaknya pada 1 minggu

setelah operasi. Gejala dan tanda mata kering selanjutnya membaik seiring berjalannya waktu, (6t etal

2015, Kasetsuwan et & 2013) Bagaimanapun karena pada penelitian ini didapatkan hubungan yang signifikan
antara kejadian mata kering pre operasi dan post operasi fakoemulsifikasi, maka penting kiranya
memeriksa adakah dry eye pre operasi maupun post operasi fakoemulsifikasi, demi kualitas penglihatan
pasien dan kualitas hidup pasien yang baik.

Keterbatasan penelitian ini antara lain selain jumlah responden yang terbatas juga waktu observasi
yang hanya pre operasi dan post operasi 1 minggu, akan lebih baik bila pemantauan post operasi dapat

dilakukan lebih dari 1x.

4. KESIMPULAN

1. Tidak ditemukan karakteristik dan faktor risiko yang berhubungan kejadian mata kering pasca
operasi fakoemulsifikasi, dengan p>0.05

2. Terdapat hubungan kejadian mata kering pre operasi dan post operasi fakoemulsifikasi, p=0.03
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